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Abstract

This study aims to find out how the eflectiveness of mterpersonal communication at SMAN 3 Luwu Timur.
The research method used is a qualitative method. This research used observation, mterview and
documentation techniques. The results obtained indicate that teacher-student mterpersonal communication
1s quite eflective. This 1s evidenced by (1) Openness to teachers and students has been established which is
shown by the availability of students to ask to repeat material/lessons il they are not understood and the
teacher’s willingness to do so (2) Equality/equality has also been implemented where teachers comply with
teacher regulations and provide opportunities students to ask questions without discriminating (3) the
teacher 1s careful in responding to student problems before providing solutions because they do not look at
1t from one perspective and try to understand the root of the problem. Furthermore, the teacher delivers
material patiently showing empathy. (4) Support has been established at school by showing supportive
attitudes such as giving attention, asking how they are doing and being excited in the morning to study.
However, positive attitudes are still lacking, because there are still teachers who convey messages in a less
gentle way. So that it does not support conducive communication so that it does not describe a positive
attitude which is one indicator of the success of the effectiveness of interpersonal communication. Positive
thinking m behavior and mutual trust between students and teachers without anxiety and fear when
nteracting 1s not fulfilled because the delivery of messages 1s not carried out in a gentle way that can cause
anxiety and bad influence on psychology because 1t seems to put pressure on the mind.
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Abstrak

Penelittan i1 bertuyjuan untuk mengetahur bagaimana efektivitas komunikasi interpersonal di SMAN 3
Luwu Timur. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif. Penelitian ini menggunakan
teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa komunikasi
mterpersonal guru-siswa cukup efektif. Hal tersebut dibuktikan dengan (1) Keterbukaan pada guru dan
murid telah terjalin yang ditunjukkan oleh ketersediaan siswa untuk meminta mengulangi materi/pelajaran
apabila belum dimengerti dan kesediaan guru untuk melakukannya (2) Kesetaraan/kesamaan juga telah
diterapkan dimana guru mematuhi peraturan guru serta memberikan kesempatan yang sama pada siswa
untuk bertanya tanpa membeda-bedakannya (3) Kehati-hatian guru dalam menanggapi permasalahan siswa
sebelum memberikan solusi karena tidak memandang dari satu sudut pandang dan berusaha memahami
akar permasalahan. Lebih lanjut, guru menyampaikan materi dengan sabar telah menunjukkan bentuk
empati. (4) Dukungan telah dyalin di sekolah dengan menunjukkan sikap suportif seperti memberikan
perhatian, menanyakan kabar dan semangat paginya untuk belajar. Namun demikian, sikap positif masih
kurang, karena masih ada guru yang menyampaikan pesan melalui cara yang kurang lembut. Sehingga tidak
mendukung komunikasi yang kondusif sehingga tidak menggambarkan sikap positif yang merupakan salah
satu indikator keberhasilan efektivitas komunikasi interpersonal. Pemikiran positif dalam berperilaku dan
saling percaya antara siswa dan guru tanpa kecemasan dan ketakutan saat berinteraksi tidak terpenuhi
karena penyampaian pesan tidak di lakukan dengan cara yang lembut hingga dapat mengakibatkan
kecemasan dan pengaruh buruk bagi psikologi karena terkesan memberikan tekanan batin.

Kata kunci: Efektivitas Komunikasi; Komunikasi Interpersonal; Guru dan Murid
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1. Pendahuluan

Pendahuluan harus berist  (secara
berurutan) latar belakang umum, kajian
Dalam proses pembelajaran, guru memiliki
peran yang cukup penting dalam membentuk
kepribadian siwa dari tata pergaulan dan
bermasyarakat dengan sesame maupun
masyarakat (Aprilia, 2022; Fitrtam & Saumi,
2018; Li, 2017). Manusia senantiasa Ingin
berinteraksi dengan sesama. Diluar 1ngin
mengetahui sekelilingnya, 1a ingin tahu apa
yang terjadi dalam dirinya. Oleh karena itu,
mereka berkomunikasi(Novianti et al., 2017).
Komunikasi adalah iteraksi dalam
berhubungan dengan sesama, yang dilakukan
dengan sederhana dimulai dengan ide yang
abstrak atau pikiran dalam mencart data atau
menyampaikan informasi yang kemudian
dikemas menjadi  sebuah  pesan  yang
disampaikan secara langsung atau tidak
langsung, baik secara lisan atau
tulisan(Hambali & Rahmadini, 2018; Lestari,
2018). Dilakukan dengan media atau system
yang berbeda-beda, yang dapat memberikan
pengertian dan pengetahuan yang timbal balik
kepada pelaku komunikasi dengan maksud
untuk mengubah tingkah laku mereka.

Sebagai kunci, komunikasi mempunyai
peran yang cukup besar dalam menentukan
hubungan manusia dan antar manusia itu
sediri, dalam artian komunikasi yang berjalan
dengan bailk maka akan terciptanya sebuah
proses penyampalan pesan yang dapat
dipahami  lawan  berkomunikasi,  secara
mendasar komunikasi merupakan arti dari
kata “sama”, sepeti halnya akar art
komunikasi dalam bahasa latin “communis”
yang juga berarti “sama” dalam hal 1m
mempunyal arti yakni sama makna atau
menyamakan makna (Gunawan, 2013; Nur,

2021).

Komunikasi sebagai interaksi
menyetarakan komunikasi  dengan proses
sebab-akibat atau aksi-reaksi, yang arahnya
bergantian(Suriadin, 2019). Komunikasi tidak
dapat dipisahkan dart kehidupan manusia
karena manusia benar-benar membutuhkan
untuk berhubungan dengan manusia lainnya,

baik itu dilakukan secara komunikasi verbal
(bahasa) ataupun nonverbal (symbol, kode,
gambar dan lainnya) (Kurniati, 2016).

Dengan adanya komunikasi maka akan
tercipta  sebuah  kehidupan yang saling
melengkapi satu sama lain, hal itu disebabkan
karena dalam prosesnya terdapat arus balik
langsung, sehingga siswa  dapat
mengetahui apakah pesan yang disampaikan
itu baik atau tidak (Widodo et al., 2021).
Komunikasi mterpersonal adalah
penyampaian dan penerimaan pesan di antara
dua atau lebih individu (Fazhari & Rudianto,
2022). Komunikasi mi sering kali terjadi
secara tatap muka, bersifat langsung, dan
menghasilkan ~ umpan  balik  (feedback)
(Gilbert et al.,, 2013; Martoredjo, 2014;
Nurhadi & Kurniawan, 2018). Semua yang
tercakup dalam komunikasi interpersonal
selalu berubah mulai dar1 pelaku, pesan
ataupun  lingkungan.  Komunikasi  bisa
dikatakan efektuf apabila komunikasi yang
terjadi bersifat dua arah yang dimana makna
yang distimulasikan sama atau serupa dengan
yang dimaksud oleh komunikator atau
pengirim pesan. Maka dari 1tu, antara guru
dan orang tua sangat baik apabila terjadi
komunikasi yang efektif.

secara

Dari  observasi awal peneliti,
antara guru dan siswa di SMA Negen 3 Luwu
Timur  sebagian  besar  belum  bisa
menyampaikan pesan dengan baik sehingga
mengakibatkan kurang terbentuknya
hubungan emosional guru dan siswa yang
menjadi  awal  terhambatnya  efektivitas
interaksi guru dan siswa di SMA Negen 3
Luwu Timur. Juga ada beberapa attitude yang
kurang baik seperti mudah mengeluh dengan
kondisi siswa. Hal inilah yang menjadi
permasalah antara guru dan siswa karena
komunikasi yang kurang efektif sehingga
pesan yang disampaikan tidak tersampaikan
dengan baik.

Komunikasi yang efektif sudah
sepatutnya sangat dibutuhkan di dalam proses
pembelajaran, namun terdapat  sebuah
problematika yang muncul dengan
diupayakan kondisi tersebut agar berlangsung
dengan baik. Seperti halnya pembelajaran di
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SMA Negert 3 Luwu Timur tidak bisa
berjalan mulus tanpa keberadaan komunikasi
yang mampu menciptakan interaksi yang
efekf.

Berkomunikasi merupakan hal yang
mendasar dalam kehidupan orang yang
beranggapan kalau komunikasi itu hal yang
mudah dilakukan. Namun, orang akan sadar
kalau komunikasi tidak akan mudah apabila
terjadi  hambatan, baik yang berasal dan
komunikator, medium atau komunikasi itu
sendiri. Hal tersebut bisa menjadi hambatan
komunikasi yang efektif juga pada proses
komunikasi dalam pembelajaran pada siswa
kelas SMAN 3 LUWU TIMUR.

Terdapat beberapa hambatan
komunikasi guru terhadap siswa, oleh karena
itu mayoritas guru dart luar daerah yang
mengakibatkan perbedaan Bahasa. Karena
tidak bisa dipungkirnt selain dari minimnya
tenaga pengajar, Bahasa merupakan salah satu
faktor penting untuk keberhasilan
komunikasi.  Seperti  hambatan  proses
komunikasi dan hambatan semantik.

Manusia telah berkomunikasi selama
puluhan ribu tahun. Sebagian besar waktu jaga
manusia digunakan untuk berkomunikasi
(Dew1, 2022; Patriana, 2014). Meskipun
demikian, ketitka manusia dilahirkan tidak
dengan sendirinya dibekali dengan
kemampuan untuk berkomunikasi
efektif(Diningsih, 2016). Kemampuan seperti
itu  bukan bawaan melainkan dipelajari.
Seperti dikatakan Miller dan rekan-rekannya,
sedikit saja kita diajari oleh budaya Kkita
bagaimana membina hubungan dengan
sesama  manusia  schingga  kita  dapat
mewujudkan potensinya secara penuh. Seperti
dikatakan Tubs dan Moss komunikasi masih
penting untuk dipelajart karena “Kuantitas
tidak menjamin kualitas”. Pernyataaan di atas
menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi
bukan merupakan bawaan namun merupakan
sesuatu yang harus dipelajari sehingga setiap
manusia perlu mengembangkan kemampuan
komunikasi untuk dapat beradaptasi dengan
lingkungannya. Sejalan dengan hal itu dalam
Human Communication: Konteks-Konteks
Komunikasi, seorang guru dituntut juga untuk

mengembangkan kemampuan komunikasi
untuk menciptakan kepercayaan diri  dan
pengetahuan siswa. Berdasarkan penjelasan
diatas, penelii akan melakukan penelitian
dengan  judul “Efektivitas  Komunikasi
Interpersonal Guru dan Siswa Kelas di
SMAN 8 Luwu Timur”.

2. Metode Penelitian

Jenis penelitan 1 adalah  kualitatif
sedangkan tipe penelitan 1m adalah tipe
penelitian deskriptif menggunakan
pendekatan  kualitatif. yang merupakan
penelitian yang bertujuan sebagal proses
pemecahan masalah yang didasarkan atas
tuyjuan, memberikan  gambaran  umum
berbagar data yang dikumpul darillapangan
secara objektif. Teknik pengumpulan data
yang dipilih oleh peneliti adalah wawancara
mendalam, dokumentasi dan  observasi.
Wawancara merupakan salah satu metode
pengumpul data dilakukan melalu
wawancara, yaitu suatu keglatan dilakukan
untuk mendapatkan informasi secara langsung
dengan mengungkapkan pertanyaan-
pertanyaan pada para responden. Dalam
penelitian i1, wawancara dilakukan untuk
memperoleh data secara langsung yang
berupa  mforman  tentang  efektivitas
komunikasi iterpersonal guru dan siswa kelas
IT SMAN 3 Luwu Timur.

Pengumpulan data Dalam kegiatan im
penulis mengumpulkan semua catatan, foto-
foto kegiatan, rekaman wawancara, dokumen
dokumen tertulis dari hasil observasi dan
wawancara, kemudian memilih berdasarkan
pertanyaan dan menyusunnya dalam urutan
kronologis  keglatan  pengumpulan  data.
Reduksi Data dalam kegiatan i, penulis
mereduksi data dart beberapa data dalam
kegiatan 1ni, penulis mereduksi yang masih
bersifat verpasif dan kompleks, memeilih
mana yang merupakan pokok-pokok utama
atau relevan, dan menfokuskan pada hal-hal
penting dalam tema atau polanya yang layak di
tampilkan. Ini adalah proses seleksi yang
berfokus pada penyederhanaan dan abstraksi
data menta yang muncul dari catatan tertulis
dilapangan. Peneliti mencar data yang relevan
dengan konteks melalui kontak langsung
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dengan nforman, peristiwa, dan situasi di
lokasi peneliian. Penyajian Data kegiatan
yang di lakukan adalah merakit atau
menyusun, mengorganisasikan data menjadi
mformasi yang secara keseluruhan dapat di
jadikan sebagai kesimpulan atau bahan untuk
Tindakan selanjutnya. Penarikan
Kesimpulan/Verifikasi. Penarikan kesimpulan
dan validasi merupakan kegiatan utama
analisis data, yaitu menggunakan proses
imduktif yang tidak mengabaikan prinsip-
prinsip validasi, termasuk kemampuan untuk
mengkonfirmasi, membenarkan, mengukur,
dan keteguhan.

3. Hasil dan Pembahasan

Dalam  melakukan  penelitan  ini,
penelitt menggunakan teort  komunikasi
mterpersonal yang dikemukakan oleh Joseph
A. Devito. Dalam teor1 1 efektivitas
komunikasi di bagi dalam 5 indikator yaitu
keterbukaan, kesetaraan, empati, dukungan,
dan sikap positif. Berikut hasil analisis peneliti
menggunakan teor1 Joseph A. Devito:
Keterbukaan (Oppenness), dari indikator
keterbukaan, SMA Negernn 3 Luwu Timur,
siswa telah  bersedia juyur dan tidak
menyembunyikan informasi yang sebenanya
baik dalam hal pelajaran maupun lainnya.
Guru  pun juga menunjukan  sikap
keterbukaamnya seperti menerima
permintaan murid untuk mengulangl materi
yang belum dipahami, guru juga bersedia
untuk jadi teman cerita bagi anak-anak yang
memiliki  masalah  dalam  kehidupannya;
Kesetaraan  (Equalty), darn  indikator
kesetaraan/kesamaan guru-guru juga telah
menjalankannya dengan selalu memberikan
perhatian  yang sama dan memberikan
kesempatan kepada semua siswa ataupu siswi
untuk bertanya tanpa membeda-bedakannya
juga tidak meninggalkan lokasi sekolah tanpa
1zin dan alasan yang jelas; Empati (Empathy),
secara empatl juga telah diterapkan oleh pihak
sekolah. Dengan mengetahui apa yang dialami
siswa guru berusaha mengajar dengan sabar

dalam  menyampalkan  materi.  Karena
keterbatasan ~ pemahaman  siswa  dalam
pengetahuan saat pembelajaran.  Dengan

kehati-hatian guru dalam menanggapi atau

memberikan solusi adalah salah satu bentuk
empati yang diterapkan oleh guru, karena
tidak hanya memandang dari satu sudut
pandang saja. Sebelum memberikan solusi
terlebih dahulu guru menganalisa akar dari
permasalahan  siswa  tersebut;  Dukungan
(Supportif), dart analisis dukungan, Guru
pada SMA Negeri 3 Luwu Timur telah
menunjukkan sikap suportif  seperti
memberikan perhatian dengan memulai
percakapan dengan menanyakan tentang
kabar dan semangat pagi siswa untuk belajar.
Juga memberikan apresiasi dengan selalu
mendukunguntuk siswa yang telah mengikut
sebuah keglatan seperti perlombaan antar
sekolah. Mendukung penuh setiap kegiatan
bermanfaat bagi siswa dan tidak bertentangan
dengan wvisi-misi  sekolah; Sikap  positif
(Positiveness), pada indikator Positiveness
juga telah di terapkan di sekolah, dari hasil
wawancara salah satu metode yang diupayakan
pihak sekolah 1alah membiasakan siswa untuk
baca doa sebelum memulai pelajaran dan
menganjurkan  guru  (laki-laki)  maupun
siswanya untuk jadi  1mmam pada saat
melaksanakan sholat di  sekolah dengan
harapan bisa jadi contoh yang bak dan
teladan untuk siswa serta mimiliki sifat positif
sehingga bisa mendorong siswa untuk lebih
aktif berpartisipasi dan menciptakan situasi
yang kondusif.

Dari hasil penelittian komunikasi guru di
SMA Negert 3 Luwu Timur cukup efektif
karena guru telah mengajar semaksimal
mungkin dan mengarahkan pada hal yang
baik, selalu memberikan dorongan positif dan
memberikan wejangan di  sela-sela  maten
pembelajaran serta selalu berupaya untuk
membuka komunikasi dan memberikan
pemahaman kepada orang tua siswa tentang
pentingnya kerja sama dan peran orang tua
dalam mendidik anak.

Temuan penelit dan hasil observasi
masalah yang muncul adalah komunikasi yang
guru bangun terlihat kurang diterima murid
seperti masalah pelanggaran yang belum dapat
diatasai sepenuhnya seperti datang terlambat,
dan masih melakukan pelanggaran lainnya.
Indikatornya ialah masih adanya guru yang
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kurang sabar, suka marah kepada siswa.
Sehingga hal 1tu menjadi contoh yang tidak
baik bagi siswa.

Komunikasi seperti ni dapat
memberikan pengaruh dan resiko buruk bagi
pskologi siswa, karena terkesan memberikan
tekanan batin dan melahirkan ketakutan bagi
siswa. Seharusnya guru dalam menyampaikan
pesan atau berkmunikasi dengan siswa
haruslah menggunakan komunikasi yang
lembut. Artinya pesan yang disampaikan
tersebut dapat membekas tanpa harus berkata
atau lain sebagainya. Menurut B.F. Skinner
teort belajar behaviorisme adalah hubungan
antara  stimulus  dengan  respon  yang
ditunjukkan individu terjadi melalui interaksi
dengan lingkungan, Oleh karena itu sikap
guru dalam bernteraksi disekolah ataupun
menyampaikan pesan kepada siswa harus
dengan  sikap  positif  dengan  cara
menyampaikan pesan dengan lembut sehigga
respon yang diberikan siswa juga baik.

Komunikasi dikatakan efektif apabila
apa yang di komunikasikan dimengerti serta
dilakukan oleh komunikan seperti yang
diinginkan  oleh  komunikator.  Berikut
pembahsan hasil penelitian yang peneliti teliti
terkait hambatan efektivitas  komunikas:
Hambatan dar proses komunikasi, hambatan
yang kecill mungkin dapat diabaikan, tetapi
terlalu banyakk hambatan dapat menggangu
atau mengacaukan pesan untuk mencapai
tyjuannya. Dengan keterbatasan pengetahuan
siswa menjadi salah satu faktor penghambat
efektivitas komunikasi interpersonal guru dan
siswa. Hambatan dalam proses komunikasi
terjadi karena bahasa yang dipergunakan tidak
jelas, symbol yang dipergunakan antara
pengirim  dan penerima tidak sama atau
bahasa yang di pergunakan terlalu sulit.
Menurut eka pratiwi dan farok kejelasan dari
pesan atau informasi yang disampaikan
komunikator sangat penting untuk
menghindart  kesalahpahaman komunikan
dalam menangkap kejelasan 1s1 pesan yang
disampaikan; Hambatan Semantik, kurangnya
pedulian orang tua terhadap permasalahan
siswa disekolah menjadi kendala kesuksesan
komunikasi  guru pada siswa. Hingga

mengakibatkan habatan proses komunikasi
dar1 penerima pesan dari guru pada orang tua
diakibatkan dari kurangnya perhatian pada
saat menerima/mendengarkan pesan. Selain
itu  kurangya kemampuan siswa  dalam
memahami  bahasa  yang  disampaikan
membuatnya kurang memahami 1s1 pesan
yang disampaikan seperti hambatan semantik.

4.  Kesimpulan

Komunikasi Interpersonal Guru dan
Siswa pada SMA Neger1 3 Luwu Timur
cukup efektif sebagaimana yang ditunjukkan
seperti (a.) Keterbukaan pada SMA Negeri 3
Luwu Timur terjalin cukup efektf yang
ditunjukkan oleh ketersediaan siswa untuk
meminta mengulangl materi/pelajaran apabila
ada yang belum dimengerti dan kesediaan
guru untuk melakukannya. (b.)
Kesetaraan/kesamaan juga telah diterapkan
sebagaimana ditunjukkan dengan guru untuk
mematuhi peraturan guru serta memberikan
kesempatan yang sama pada siswa untuk
bertanya tanpa membeda-bedakannya. (c.)
Bentuk empati yang ditunjukkan yaitu dengan
kehati-hattian ~ guru  dalam  menanggapi
permasalahan siswa sebelum memberikan
solusi karena tidak memandang dari satu
sudut pandang dan berusaha memahami akar
permasalahan. Juga mengajar dan
menyampaikan matert dengan sabar telah
menunjukkan bentuk empati. (d.) Dukungan
telah dyalin disekolah dengan menunjukkan
sikap psotif seperti memberikan perhatian,
menanyakan kabar dan semangat para siswa
untuk belajar. Juga mendukung dan melatih
langsung apabila ada  keglatan-kegiatan
kesiswaan yang bermanfaat. (e.) Sikap positif
masth kurang karena masih ada guru yang
menyampaikan pesan melalul cara yang tidak
lembut sehingga tidak mendukung
komunikasi yang kondusif.
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